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ABSTRACT 

The Teaching at the Right Level (TaRL) approach is a learning strategy that adapts 

the learning process to students’ actual abilities rather than their grade levels. This 

study aims to determine the correlation between the implementation of the TaRL 

approach and the improvement of student learning outcomes in the subject of Fiqh 

at MAN Pinrang. This research is a quantitative study using a quasi-experimental 

method with a pre-test–post-test design. The study involved 36 eleventh-grade 

students as research subjects. The research instrument consisted of a test 

administered before and after the intervention. Data were analyzed using the paired 

sample t-test to assess the significance of learning outcome improvements. The 

results showed a significant positive correlation between the implementation of the 

TaRL approach and students’ learning achievements. This was indicated by the 

post-test average score of 83.67, which was higher than the pre-test average of 

55.39, with a significance level of p = 0.000 < 0.05. These findings suggest that the 

TaRL approach is an effective solution to address student learning disparities and 

improve the quality of Fiqh instruction. 

Keywords: Teaching at the Right Level (TaRL), learning outcomes, Fiqh, learning 

approach 

ABSTRAK 

Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) merupakan strategi pembelajaran 

yang menyesuaikan proses belajar dengan kemampuan aktual peserta didik, bukan 

berdasarkan jenjang kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara penerapan pendekatan TaRL dengan peningkatan hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Fikih di MAN Pinrang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-experiment) dan desain pre-

test–post-test. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI sebanyak 

36 orang. Instrumen penelitian berupa soal tes yang diberikan sebelum dan 

sesudah perlakuan. Analisis data menggunakan uji paired sample t-test untuk 

melihat signifikansi peningkatan hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara penerapan pendekatan TaRL dan 

peningkatan hasil belajar peserta didik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata post-
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test sebesar 83,67 yang lebih tinggi dibandingkan dengan pre-test sebesar 55,39, 

dengan tingkat signifikansi p = 0,000 < 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa 

pendekatan TaRL mampu menjadi solusi efektif dalam mengatasi perbedaan 

kemampuan peserta didik serta meningkatkan kualitas pembelajaran Fikih. 

 

Kata Kunci: Teaching at the Right Level (TaRL), hasil belajar, Fikih, pendekatan 

pembelajaran. 

 

A. Pendahuluan  

Upaya peningkatan kualitas 

pendidikan di Indonesia terus 

dilakukan untuk menjawab berbagai 

tantangan yang muncul dalam proses 

pembelajaran. Salah satu tantangan 

yang sering dihadapi oleh pendidik 

adalah perbedaan kemampuan 

belajar peserta didik dalam satu kelas 

yang heterogen. Perbedaan ini sering 

kali menyebabkan sebagian peserta 

didik tertinggal dalam memahami 

materi pelajaran, sementara sebagian 

lainnya mampu mengikuti dengan 

baik. Kondisi ini menjadi masalah 

yang serius jika tidak ditangani 

dengan pendekatan pembelajaran 

yang tepat. 

Dalam konteks pembelajaran 

mata pelajaran Fikih di MAN Pinrang, 

permasalahan tersebut juga menjadi 

perhatian. Berdasarkan observasi 

awal yang dilakukan oleh peneliti, 

ditemukan bahwa hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Fikih masih 

tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan 

dari hasil nilai pre-test yang dianalisis 

secara deskriptif, di mana sebagian 

besar peserta didik berada pada 

kategori cukup dan kurang. 

Kurangnya penguasaan materi Fikih 

oleh peserta didik dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya adalah 

metode pembelajaran yang belum 

sepenuhnya menyesuaikan dengan 

kemampuan peserta didik. 

Sebagai respons terhadap 

permasalahan tersebut, guru 

menerapkan pendekatan Teaching at 

the Right Level (TaRL) sebagai 

inovasi pembelajaran yang lebih 

adaptif. Pendekatan TaRL 

dikembangkan pertama kali di India 

oleh organisasi Pratham dan telah 

banyak digunakan di negara 

berkembang untuk meningkatkan 

literasi dan numerasi dasar. 

Pendekatan ini mengelompokkan 

peserta didik berdasarkan tingkat 

pemahaman mereka terhadap materi, 

bukan berdasarkan kelas formal, 

sehingga pembelajaran dapat 

dilakukan secara lebih terarah dan 
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sesuai kebutuhan masing-masing 

peserta didik. 

Di kelas XI MAN Pinrang, 

pendekatan TaRL diterapkan dalam 

proses pembelajaran Fikih sebagai 

solusi untuk menjembatani 

ketimpangan pemahaman antar 

peserta didik. Guru melakukan 

asesmen awal (pre-test) untuk 

mengetahui kemampuan dasar 

peserta didik, kemudian membagi 

mereka ke dalam beberapa kelompok 

sesuai tingkat penguasaannya. 

Setelah itu, materi Fikih disampaikan 

secara bertahap berdasarkan level 

masing-masing kelompok. Langkah ini 

diharapkan dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran dan hasil 

belajar peserta didik. 

Pelaksanaan pembelajaran 

dengan pendekatan TaRL di MAN 

Pinrang menjadi menarik untuk dikaji, 

terutama karena model ini belum 

banyak digunakan dalam konteks 

pembelajaran Fikih di madrasah. 

Penerapan pendekatan TaRL dapat 

menjadi alternatif strategi 

pembelajaran yang lebih berfokus 

pada kebutuhan aktual peserta didik 

dan mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam secara lebih maksimal. 

Beberapa penelitian sebelumnya 

telah mengkaji penerapan pendekatan 

TaRL dalam konteks pembelajaran 

umum, seperti Matematika dan IPA, 

dan menunjukkan hasil yang positif 

terhadap peningkatan hasil belajar 

peserta didik. Namun, penelitian 

mengenai penerapan pendekatan 

TaRL dalam pembelajaran Fikih 

masih sangat terbatas. Oleh karena 

itu, penelitian ini penting untuk 

dilakukan sebagai kontribusi dalam 

pengembangan model pembelajaran 

Fikih yang lebih efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik 

sebelum dan sesudah diterapkan 

pendekatan Teaching at the Right 

Level (TaRL) pada mata pelajaran 

Fikih di MAN Pinrang, serta untuk 

menganalisis apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan dari 

pendekatan tersebut terhadap hasil 

belajar peserta didik. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru bagi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam menerapkan 

strategi pembelajaran yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran di madrasah. 
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B. Metode Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di 

MAN Pinrang yang beralamat di Jl. 

Bulu Pakoro No. 429, Kelurahan 

Temmassarangnge, Kecamatan 

Paleteang, Kabupaten Pinrang, 

Sulawesi Selatan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, 

dengan metode yang digunakan yaitu 

pre-eksperimen. Menurut Sugiyono 

(2017: 74), penelitian pre-eksperimen 

merupakan penelitian yang dilakukan 

dengan memberikan perlakuan pada 

satu kelompok tanpa adanya 

kelompok pembanding, sehingga 

tidak sepenuhnya dapat mengontrol 

variabel luar yang mungkin 

memengaruhi hasil. Dalam hal ini, 

metode pre-eksperimen digunakan 

untuk mengetahui pengaruh 

penerapan pendekatan Teaching at 

the Right Level (TaRL) terhadap hasil 

belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Fikih. 

Desain yang digunakan adalah 

one-group pretest-posttest design, di 

mana subjek penelitian diberikan tes 

sebelum perlakuan (pretest) dan 

sesudah perlakuan (posttest). 

Perlakuan yang dimaksud adalah 

proses pembelajaran menggunakan 

pendekatan TaRL. Desain ini 

digunakan untuk melihat perubahan 

atau peningkatan hasil belajar peserta 

didik setelah pembelajaran dengan 

pendekatan TaRL diterapkan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran 

adalah suatu acuan konseptual yang 

digunakan oleh guru dalam 

merancang proses pembelajaran di 

kelas. Trianto menjelaskan bahwa 

pendekatan pembelajaran merupakan 

pola atau strategi yang memberi 

arahan terhadap proses belajar 

mengajar yang efektif. Saefuddin & 

Berdiati menyebutkan bahwa 

pendekatan pembelajaran menjadi 

fondasi dalam menentukan metode, 

strategi, dan teknik pembelajaran 

yang digunakan dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Adapun menurut 

Sukmadinata & Syaodih, pendekatan 

pembelajaran adalah cara dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan adaptif bagi peserta didik 

dalam memperoleh ilmu 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-

nilai. 

2. Teori Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan indikator dari 

efektivitas pembelajaran yang dicapai 

oleh peserta didik setelah melalui 

suatu proses pembelajaran. Menurut 
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Gagne, hasil belajar mencerminkan 

perubahan dalam kemampuan 

peserta didik yang bersifat menetap, 

sebagai akibat dari pengalaman 

belajar. Bloom mengklasifikasikan 

hasil belajar ke dalam tiga ranah: 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Dalam penelitian ini, fokus 

pengukuran hasil belajar berada pada 

ranah kognitif, yaitu pemahaman 

peserta didik terhadap materi fikih. 

Tingkat hasil belajar peserta didik juga 

dapat dipengaruhi oleh minat, 

motivasi, gaya belajar, serta metode 

atau pendekatan yang digunakan guru 

dalam mengajar. 

3. Pendekatan Teaching at the 

Right Level (TaRL) 

Pendekatan Teaching at the Right 

Level (TaRL) merupakan model 

pembelajaran yang berfokus pada 

pemetaan dan pengelompokan 

peserta didik berdasarkan tingkat 

penguasaan materi, bukan 

berdasarkan usia atau kelas formal. 

Strategi ini dikembangkan oleh 

Pratham, organisasi pendidikan di 

India, yang berhasil mengatasi 

ketimpangan kemampuan belajar 

peserta didik dengan 

mengelompokkan mereka 

berdasarkan hasil asesmen awal, 

kemudian memberikan materi 

pembelajaran sesuai levelnya. 

Dalam pelaksanaannya, TaRL dimulai 

dengan asesmen diagnostik (pre-

test), dilanjutkan dengan 

pembelajaran berdasarkan level, dan 

diakhiri dengan post-test untuk 

melihat perkembangan. Model ini 

menekankan adanya keterlibatan aktif 

peserta didik, pembelajaran 

diferensiasi, dan bimbingan yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Dalam konteks pembelajaran fikih, 

pendekatan ini sangat relevan karena 

materi fikih kerap kali dianggap sulit 

dan abstrak oleh peserta didik. 

4. Hasil Uji Statistik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 1.2 Hasil Uji Normalitas PreTest 

dan Post Test 

 

 

 

 

Berdasarkan output uji normalitas 

terhadap data pretest, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,200 pada uji 

Kolmogorov-Smirnov dan 0,186 pada 

uji Shapiro-Wilk. Sementara itu, pada 

data posttest, nilai signifikansi 

Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 

dan Shapiro-Wilk sebesar 0,249. 
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Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih 

besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa baik data pretest 

maupun posttest berdistribusi normal. 

Hal ini menunjukkan bahwa data hasil 

belajar peserta didik sebelum dan 

sesudah penerapan pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL) 

memenuhi asumsi normalitas, 

sehingga analisis statistik parametrik 

dapat diterapkan untuk menguji 

perbedaan hasil belajar secara lebih 

lanjut. 

Uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,200 untuk 

pre-test dan 0,057 untuk post-test. 

Karena kedua nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusi 

normal. 

b. Uji Homogenitas 

Tabel 1.3 Hasil Uji Homogenitas 

Pretest dan Posttest 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas 

varians (Levene’s Test) pada tabel di 

atas, diperoleh nilai Levene Statistic 

sebesar 2,128 untuk metode 

perhitungan berdasarkan mean, 1,663 

untuk median, 1,663 untuk median 

dengan penyesuaian derajat 

kebebasan (adjusted df), dan 2,018 

untuk trimmed mean. Nilai derajat 

kebebasan (df1) untuk semua metode 

adalah 1, sedangkan df2 untuk 

metode mean, median, dan trimmed 

mean adalah 70. Sementara itu, untuk 

metode median with adjusted df, nilai 

df2 adalah 60,432 karena adanya 

penyesuaian dalam perhitungan. 

Selanjutnya, nilai signifikansi (Sig.) 

untuk keempat metode tersebut 

masing-masing adalah 0,149 (mean), 

0,201 (median), 0,202 (median with 

adjusted df), dan 0,160 (trimmed 

mean). Semua nilai signifikansi 

tersebut lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data memiliki varians yang homogen. 

Dengan demikian, asumsi 

homogenitas varians terpenuhi, yang 

berarti varians data pada kelompok 

pretest dan posttest dianggap sama 

atau homogen. 

c. Uji Paired Sample t-Test 

Tabel 1.4 Hasil Uji Paired Sample T-

Test. 
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Berdasarkan tabel di atas, nilai t pada 

hasil uji Paired Samples Test adalah -

17,216, yang merupakan statistik uji 

untuk mengetahui perbedaan rata-

rata antara hasil pretest dan posttest 

setelah diterapkan Pendekatan 

Pembelajaran Teaching at the Right 

Level (TaRL). Derajat kebebasan (df) 

sebesar 35 menunjukkan bahwa 

jumlah peserta didik dalam penelitian 

ini adalah 36, dikurangi satu. 

Nilai signifikansi (p-value) untuk uji 

dua sisi adalah < 0,001, yang berarti 

jauh lebih kecil dari taraf signifikansi 

0,05. Karena nilai signifikansi < 0,05, 

maka keputusan yang diambil adalah 

menolak H0 dan menerima H1. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pretest dan 

posttest peserta didik setelah 

diterapkannya pendekatan TaRL. 

Perbedaan rata-rata (mean 

difference) sebesar -28,278 

menunjukkan bahwa skor posttest 

lebih tinggi dibandingkan dengan skor 

pretest, karena selisih dihitung 

berdasarkan pretest dikurangi 

posttest. Nilai standar deviasi sebesar 

9,855 menunjukkan tingkat 

penyebaran skor dari rata-rata 

perbedaan, sedangkan standard error 

mean sebesar 1,642 menunjukkan 

tingkat ketelitian rata-rata selisih skor 

dalam memperkirakan nilai 

sebenarnya di populasi. 

Rentang interval kepercayaan 95% 

untuk selisih rata-rata adalah dari -

31,612 hingga -24,943. Karena 

seluruh nilai dalam interval ini berada 

di bawah nol, maka dapat dipastikan 

bahwa peningkatan hasil belajar 

setelah penerapan TaRL bersifat 

nyata dan konsisten secara statistik. 

Berdasarkan hasil ini, maka hipotesis 

dalam penelitian ini terjawab dengan 

baik. H0 yang menyatakan bahwa 

tidak terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara Pendekatan 

Pembelajaran Teaching at the Right 

Level (TaRL) terhadap hasil belajar 

peserta didik dalam mata pelajaran 

Fiqih di Kelas XI MAN Pinrang ditolak. 

Sebaliknya, H1 yang menyatakan 

terdapat pengaruh positif dari 

pendekatan tersebut diterima. 

 

E. Kesimpulan 

Penerapan pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL) di 

MAN Pinrang terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Fikih. 

Pendekatan ini memungkinkan 

pengelompokan siswa berdasarkan 

tingkat kemampuan aktual, bukan 
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berdasarkan jenjang kelas formal, 

sehingga mendorong pembelajaran 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

individu. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan antara 

nilai pre-test dan post-test peserta 

didik setelah diterapkannya 

pendekatan ini. 

Meskipun demikian, 

implementasi TaRL menghadapi 

sejumlah tantangan, seperti 

keterbatasan waktu, adaptasi guru 

terhadap sistem levelisasi, serta 

kesiapan belajar siswa yang 

bervariasi. Upaya mengatasi 

hambatan ini dilakukan melalui 

asesmen awal yang komprehensif, 

pendampingan intensif, serta 

penyusunan materi yang sesuai 

dengan level kemampuan siswa. 

Pendekatan TaRL dinilai relevan 

dalam konteks pembelajaran Fikih 

karena mampu meningkatkan 

efektivitas pembelajaran secara 

menyeluruh. 

Secara teoretis, temuan ini 

memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan model pembelajaran 

yang berfokus pada diferensiasi 

berdasarkan penguasaan materi. 

Adapun secara praktis, diperlukan 

perencanaan pembelajaran yang 

fleksibel, pelatihan bagi guru dan 

siswa, serta dukungan sarana dan 

waktu dari pihak sekolah untuk 

memastikan keberhasilan 

implementasi. Penelitian lanjutan 

disarankan untuk mengeksplorasi 

efektivitas TaRL di mata pelajaran lain 

dan pada jenjang pendidikan yang 

berbeda, termasuk perbandingan 

dengan pendekatan klasikal dalam 

pembelajaran. 
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